
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Era globalisasi pada saat ini, tingkat persainganmduniamusaha menjadi 

semakinttinggi. Haltini dikarenakanisemakin banyaktperusahaantyang muncul dan 

bersaing dengan perusahaan yang sudah ada sebelumnya. Setiap perusahaan tentu saja 

ingin terus bertahan dan berkembang dalam menjalankan usaha pada waktu yang lama, 

sehingga perusahaan berupaya untuk mencari laba besar agar dapat meningkatkan 

kesejahteraan karyawan, perusahaan, dan pemilik saham. Pada tingkat persaingan yang 

begitu ketat, maka setiap perusahaan diharapkan dapat bertumbuh serta berkembang. 

Salah satu cara untuk mengembangkan suatu perusahaan adalah dengan mendapatkan 

sumber pembiayaan untuk menyediakan dana dalam jumlah besar yang akan dipakai 

untuk mengembangkan perusahaan, meningkatkan produksi, dan membiayai aktivitas 

perusahaan lainnya. Salah satu metode untuk memperoleh dana yaitu menjual saham 

yang dimiliki melalui pasar modal (Silalahi & Manik, 2019). 

Sahamusebagai buktiidari penyertaanikepemilikanimodal ataupun danaipada 

suatuaperusahaan (Fahmi, 2017). Saham sebagai jenis dari investasi yang paling 

diminati oleh investor saat ini, karena dianggap menguntungkan, walaupun memiliki 

risiko tinggi. Hal ini menunjukkan jika keuntungan dan risiko adalah suatu 

hubunganmtimbal balikmyangmsebanding, dimana semakin tinggimrisiko, biasanya 

hasilmyangmdiperoleh akan semakinmbesar, dan sebaliknya. Saham perusahaan go-



public menjadi bentuk investasi yang tergolong memiliki risiko tinggi, karena 

kepekaannya pada perubahanbyang sedang terjadi,nbaik di dalam maupungdi luar 

negeri,bperubahan sektor politik,bekonomi,ydan lainnya. Investor 

dalambmembelibsaham harus melihatilaporan keuangantperusahaan sebagaitdasar 

sebelumbmelakukan investasi. Akan tetapi, yang menjadi permasalahannya adalah 

ketidakpastian dari berubah-ubahnya harga saham (Putra et al., 2021). 

Hargamsaham adalahmharga yangmditetapkan pada selembar saham dari 

perusahaannyang dibperdagangkan diubursa sahamudan ditentukanudariibesarnya 

kekuatangpermintaan dangpenawaran (Indrayani et al., 2020). Harga saham dapat 

menunjukkan nilai dari perusahaan, dengan semakin tinggi harga saham artinya 

semakin tinggi nilai dari perusahaan tersebut dan sebaliknya. Harga saham dapat 

menjadi harga pasar yaitu harga saham pada pasar riil dan yang paling mudah 

ditentukan karena sebagai harga pada pasar yang sedang terjadi, dimana apabila pasar 

sudah ditutup, maka harga pasar adalah harga penutupan. Harga saham terus 

berfluktuasi mengikuti prospek perusahan di masa depan serta besarnya jumlah 

permintaan dan penawaran atas saham tersebut (Ardiyanto et al., 2020).  

Dunia industri di Indonesia pada tahun 2020 tengah menghadapi situasi sulit 

yang diakibatkan munculnya pandemi COVID-19. Adanya penyebaran wabah Virus 

Corona tidakbhanya memberikangancaman pada kesehatangsaja, melainkan jugagpada 

pertumbuhanbekonomi dibIndonesia yang ikut terkena dampak negatif dari adanya 

wabah tersebut. Kasus positif Covid-19 yang mengalami penambahan memberikan 

dampak pada bursa saham, termasuk padatsub sektortHotel,tRestoran dangPariwisata.b 



Pemilihan objek perusahaan sub sektor Hotel, Restoran, dan Pariwisata di Bursa 

Efek Indonesia Tahunb2017-2021 mengingat sektor perusahaan tersebut sebagai salah 

satu sektor yang terkena dampak negatif dari adanya Pandemi Covid-19. Dampak 

negatif yang diterima oleh sub sektor ditunjukkan dari adanya pembatasan kegiatan, 

dimana salah satu yang dibatasi adalah kegiatan pariwisata yang tentu saja menurunkan 

kunjungan wisata pada suatu daerah, sehingga secara langsung berdampak pada 

kegiatan operasional Hotel,bRestoran danbPariwisata. Hal ini juga berlaku pada 

restoran dimana jam operasional restoran dibatasi mulai dari waktu buka dan tutupnya, 

jumlah pengunjung yang datang, semua dibatasi sehingga berdampak pada pendapatan 

yang diterima dalam setiap hari atau bulan menurun. Pandemi Covid-19 tersebut pada 

akhirnya akan berdampak pada penurunan nilai harga saham dari sub sektorbHotel, 

Restoran dangPariwisata, yang dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabeli1.1 HargatSaham PerusahaantSub SektortHotel, Restoran,tdan 

Pariwisatatyang Terdaftartdi Bursa EfektIndonesia Tahunt2017 – 2021 

No Nama Perusahaan 
 Harga Saham (Closing Price) 

2017 
(Rp) 

2018 
(Rp) 

2019 
(Rp) 

2020 
(Rp) 

2021 
(Rp) 

1 Bukit Uluwatu Villa Tbk 260 206 74 55 60 
2 Dafam Property Indonesia Tbk 940 880 400 206 370 
3 Jaya Bersama Indo 1490 1560 1220 384 176 
4 MNC Land Tbk 128 139 136 106 94 
5 MAP Boga Adiperkasa Tbk 1905 1790 1690 1355 1610 
6 Sanurhasta Mitra Tbk 392 775 500 50 50 
7 Destinasi Tirta Nusantara Tbk 1320 1550 870 434 302 
8 Pembangunan Jaya Ancol Tbk 1320 1260 985 600 560 
9 Pioneerindo Gourmet International Tbk 7200 7300 4550 3710 7000 
10 Hotel Sahid Jaya International Tbk 1550 4300 3450 2600 780 

Rata-rata Harga Saham 2017-2021 1.650,5 1.976 1.388 950 1.100 
 Sumber  www.idx.com, 2022.  



Tabel di atas menunjukkan jika harga dari saham semua perusahaan sub 

sektornHotel, Restoran,bdan Pariwisatabyang terdaftarmdi BursagEfekhIndonesia 

padaytahun 2019 danh2020 mengalami penurunan harga saham. Hal ini dapat dilihat 

dari fenomena harga saham dalam satuan rupiah lebih banyak mengalami penurunan 

di tahun 2019 sampai 2020 dimana semua perusahaan mengalami penurunan harga 

saham mengingat adanya pandemibCovid-19 yangvmelandavdi seluruhudunia 

yanggmembuat sektor tersebut lumpuh total. Adanya Covid-19 memberikan efek 

samping yang tidak diharapkan atau menunjukkan adanya anomali dalam sektoriHotel, 

Restoran,tdantPariwisata. Dari Rata-rata hargatsaham pada tahun 2018 

meningkatrdibanding tahun 2017, sedangkan dari tahun 2018 ke 2021 lebih banyak 

mengalamibpenurunan. Penurunan hargagsaham perusahaan sektorvHotel, Restoran, 

dangPariwisata juga dapat berimbas pada Indeks Harga Saham Gabungan yang 

mengalami penurunan. Hal ini dapat dilihat pada gambar grafik IHSG berikut: 

Gambar 1.1 Grafik Indeks Harga Saham Gabungan Tahun 2`020 – 2021  



 
Sumber: Badan Pusat Statistik, 2022. 

Dari gambar grafik Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) di atas, menunjukkan 

jika IHSG pada tahun 2020 sampai 2021 lebih banyak mengalami penurunan. Hal ini 

terjadi karena dengan adanya kondisi yang tidak pasti atau berada pada kondisi VUCA 

(Volatile, Uncertain, Complex dan Ambigue) akibat dari adanya Pandemi Covid-19 

yang terjadi selama dua tahun terakhir. Pergerakan IHSG sebagai panduan dalam 

menganalisis kinerja saham yang diperdagangkan di Bursa Efek Indonesia, karena 

menjadi data analisis untuk para investor dalam mempertimbangkan dan memprediksi 

pasar modal di Indonesia sebelum investor menginvestasikan modalnya. Oleh sebab 

itu, naik turunnya IHSG juga dapat menjadi kondisi ketidakstabilan atau 

ketidakspastian dari harga saham yang dijual di Bursa Efek Indonesia. 

Harga saham dapat menjadi indikator yang tepat untuk mengukur prestasi 

maupun efektivitas perusahaan dikarenakan harga saham dalam setiap waktunya dapat 



mengalami perubahan. Agar dapat menaikkan harga saham, maka setiap perusahaan 

harusbmengetahui berbagai faktorbyangtmempengaruhi meningkatnya harga dari 

saham tersebut. Faktortini yangtmempengaruhi hargatsaham antara lain faktorkinternal 

maupun eksternal. Faktorbyang harus selalu diperhatikan oleh perusahaan adalah 

faktor internal atau fundamental, yaitu faktorbyang ada dari internal perusahaanbdan 

mampu diatasi olehbsetiap manajemenbdarigperusahaan. Faktorvfundamental tersebut 

yang dapat memengaruhi harga saham antara lain EarninguPer Share,hPrice 

EarninguRatio, Priceuto BookbValue (Permatasari et al., 2020). 

Earning Per Share (EPS) merupakan bentuknpemberian keuntunganoyang 

diberikanbkepada pemeganggsaham darimsetiap lembarmsaham yangmdimiliki 

(Fahmi, 2017). EPShuyanghitinggi menunjukkan bahwabuperusahaan dapat 

memberikangtingkat keuntunganmtertentu kepadagpemegang saham, sedangkan 

EPShiyang rendahhememberikan tingkatgekeuntungan yanggurendah kepada 

pemeganghsaham. Calon investor lebih tertariktdengan EPStyangtbesar karena EPS 

yang tinggi menjadi pertanda kesuksesan perusahaan. Peningkatan laba per saham 

akankmendorong investormuntuk meningkatkan penyertaan modalnya pada 

perusahaanmsehingga meningkatkanmpermintaan terhadap saham tersebut sehingga 

harga saham menjadi lebih tinggi. (Rahmadewi & Abundanti, 2018).  

Halbini sejalangdengan penelitianbArdiyanto et al., (2020), Estiasih et al., 

(2020), Permatasari et al., (2020), Febriyanti et al., (2021), Idawanda et al., (2021) yang 

menyatakan EarningbPer Sharetberpengaruh positif yang signifikan pada 

hargagsaham. Hasil tersebut berbedabdenganghasil penelitian Rahmadewi & 



Abundanti (2018) dimana dalam penelitian tersebut menemukan EarningnPer 

Sharebmemiliki pengaruh negatif tetapi tidaktsignifikan pada hargabsaham 

perusahaan. Hasil negatif mencerminkan jika investor tidak melihat nilai EPS yang 

dimiliki oleh perusahaan sebagai keputusan untuk membeli sahamnya, sehingga tidak 

mempengaruhigkenaikan hargagsaham. 

Harga saham perusahaan jugagdapat meningkat karena adanya faktor lain seperti 

Price Earning Ratio yang dimiliki perusahaan. Price EarningtRatio (PER) 

adalahmrasio yang digunakan mengukur bagaimanaminvestor menilai prospek 

pertumbuhan perusahaan dimmasa depan,mtercermin dari hargamsaham yang 

bersediamdibayar investormuntuk setiapmrupiah keuntungan yangmdiperoleh 

perusahaan. (Sudana, 2015). PER juga menjadi rasiogyang diminatibolehgpara 

investor,tkarena dapat digunakantuntuk memprediksitkemampuan daritperusahaan 

dalamtmenghasilkanglaba dimasa datang. PER yanggtinggi menunjukkangbahwa 

investorgbersedia untukgmembayar dengangharga sahamdpremium atauddengan 

hargabdi atasbhargagpasar. Halgini berarti dengangadanya peningkatan nilai PER, 

akan dapat berdampak pada peningkatan harga saham (Ratih et al., 2013).  

Hal ini sejalangdengan hasilgpenelitian Rahmadewi & Abundanti (2018), 

Permatasari et al., (2020), dan Idawanda et al., (2021) yanggmenyatakan Price 

EarninggRatio berpengaruhgpositif dangsignifikan terhadapghargatsaham. Hasil 

tersebut berbeda denganbpenelitian dari Tannia & Suharti (2020) dan Putra et al., 

(2021) yang menemukan Price Earning Ratio tidaktberpengaruh terhadaptharga 

saham.tHal ini karena investor tidak menggunakanbnilai PER sebagai dasar dalam 



mengambil keputusanguntuk berinvestasi, sehinggagbesar atau kecilnya nilai price 

earning ratio yangtdimilikitperusahaanttidaktakantmempengaruhithargatsaham. 

Faktor berikutnya yangbdapat mempengaruhigharga sahamgadalah Pricegto 

BookgValue yang dihasilkan oleh perusahaan. PricegBook Valueg(PBV) sebagai 

rasiogyang memperlihatkan hasilnperbandingan hargagpasar permlembar saham 

denganwnilai buku perlembar saham (Brigham & Houston, 2018). PBV adalah 

suatumbentuk perbandinganiyang dapatidigunakan untukimembandingkaniharga per 

saham dengan nilai bukunsetiapgsahamuyang diakuisisi olehmperusahaan. 

Perbandinganntersebut digunakan untukmmemperkirakan tingkatmhargausaham 

perusahaanmsehingga dapatmmenjelaskan apakah harga saham perusahaan 

mengalamimpenurunan hargamsaham makamtingkat PBV perusahaanmtersebut 

undervalued,msehinggamkurangnyamnilai PBVmimenyebabkan kualitasmiserta 

kemampuan fundamental emiten menurun (Permatasari et al., 2020).  

Halwini sejalan denganuhasil dari penelitian Ardiyanto et al., (2020), Permatasari 

et al., (2020), Tannia & Suharti (2020) dan Idawanda et al., (2021) yang menyimpulkan 

Price to BookgValue berpengaruhgpositif danbsignifikan terhadap hargamsaham. 

Hasil ini berbeda denganmpenelitian Febriyanti et al., (2021) yang menemukan 

Pricemto BookmValue tidak berpengaruh terhadap hargabsaham. Hal ini karena 

investor dalam berinvestasi tidak melihat nilai buku dari harga saham yang dimiliki 

perusahaan, sehingga kenaikan dan penurunan nilai PBV tidak mempengaruhi 

keinginan investor untuk menanamkan modalnya. 



Berdasarkanmuraian latarmbelakang,imaka peneliti tertarik akanimelakukan 

penelitianndengan judulm“Pengaruh RasioiNilai Pasar terhadapiHargaiSaham 

(Studi Empiris Pada Sub Sektor Hotel, Restoran dan Pariwisata yang Terdaftar 

di BEI Tahun 2017-2021)”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latarmbelakang, fenomena permasalahan muncul yaitu 

adanya perbedaanbhasil penelitianbdari beberapabpeneliti sebelumnya. Fenomena 

lainnya ditunjukkan dari adanyanpenurunan hargabsaham dari perusahaanbyang ada 

pada subusektor Hotel,gRestoran, danbPariwisata yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesiaupada tahuni2019 dani2020. Berdasarkan uraian tersebut, rumusan 

masalahbakan dibentukbdengan beberapabpertanyaan penelitianbsebagaibberikut:  

1. Bagaimana pengaruhbEarning PeriShare terhadapiharga saham? 

2. Bagaimanabpengaruh PricemEarning Ratiomterhadap Hargansaham? 

3. Bagaimanabpengaruh Pricemto BookmValue terhadap Hargansaham? 

4. Bagaimananpengaruh EarningnPer Share,uPriceiEarning Ratio,idan Price toiBook 

Value terhadap Harga saham? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuanbyang inginbdicapai olehhpeneliti adalahusebagaiuberikut: 

1. Untukbmenganalisisbpengaruh EarningtPertShare terhadap Hargatsaham. 

2. Untukgmenganalisis pengaruh PricetEarningtRatio terhadap Hargatsaham. 



3. Untukbmenganalisis pengaruh Pricetto BooktValue terhadaptHargatsaham. 

4. Untuk menganalisis pengaruh EarningnPer Share,uPriceiEarning Ratio, dan Price 

toiBook Value terhadap Harga saham. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat  yang inginbdiberikan dalamdpenelitian inigadalah sebagaisberikut: 

1) Dari Segi Teoritis  

Penelitianbini diharapkan dapat bermanfaatwdalam melengkapiwpengetahuan 

teoritisvmahasiswa pada bidang keuangan, khususnyaiteori EarningnPer 

Share,mPrice EarningnoRatio, Pricemto Book Value, dan Harga saham perusahaan. 

2) Dari Segi Praktis 

a. BagigPeneliti 

Menambahmpengetahuan danmpengalaman penelitianbdi bidangbkeuangan, 

khususnyamberhubungan denganmpengaruh EarningmPer Share,mPrice 

EarninguRatio, dan Pricehto BookbValue terhadap HargabSaham Hotel, 

Restoran, danbPariwisata dibBursa EfeknIndonesia. 

b. BagibPeneliti yangbAkanbDatang 

Penelitianbini dapatbdijadikan referensibuntuk mengembangkan lebih lanjut 

penelitian, sertabsebagai bahanbreferensi untukipenelitian yang akan datang. 

c. Bagi Lembaga Pendidikan  

Penelitian ini diharapkan menambah khasanah bacaanbbagi mahasiswaiyang 

akanvmelakukan penelitianbatau penulisan skripsi. 



 

1.5. SistematikabPenulisan  

Untukbmemudahkan dalam memahamiiisi skripsiiini, makaidi susunidengan 

sistematikadsebagaisberikut : 

Bab I : Pendahuluan 

Babhini berisihlatar belakanghmasalah yangimenjelaskan alasanidilakukan 

penelitianmini. Rumusanmmasalah yangwdibentuk dalamwpertanyaan-

pertanyaanbuntuk dijawabisebagai hasilipenelitian. Tujuanipenelitianiyang 

memuatmapa sajamyang inginmdicapai olehwpeneliti daribpenelitianbini. 

Manfaat penelitiannmenjelaskan tentangukeuntungan yanggdiperoleh 

dalamvpenelitian, sistematikabpenulisan yangimenjabarkan setiapibab nya. 

Bab II : LandasanbTeori 

Bab ini berisi landasanmteori dalambpenelitian inimmeliputibpengertian-

pengertianwdari teoriwyang digunakanwkhususnya mengenaikteori sinyal, 

teori pasar modal, Earning PerwShare, PricebEarning Ratio,bPricebto 

BookiValue, dan Hargaisaham. Penelitian terdahulu berisibpenelitian-

penelitianbyang menjadimacuan penelitianbini. Kerangka pemikiran teoritis 

mengenai skema penelitianbdalam bentukbgambar, dan perumusan hipotesis 

berisigtentang hipotesisrpenelitian yangrdiajukan.  

Bab III: MetodebPenelitian 

Berisimtentang jenis penelitian menjelaskan penelitian yang akan dipakai, 

variabelmpenelitian yangwmenjelaskan variabelgiyang digunakan,wdan 



definisiwoperasional yangwberisi tentangwkonsepwdan indikatorevariabel. 

Populasi dan sampeleyang menjelaskanetentang jumlah populasi,wsampel, dan 

teknik pengambilan sampel. Jenisedan sumberedata menjelaskanbdata-

datadyang digunakan.hMetode pengumpulanidataiberisi tentangncara 

mendapatkanbdata. Metodebanalisis datagberisi tentanggalat analisismyang 

digunakannuntuk mendapatkanihasilipenelitian, yang terdiri dari analisis 

analisisbregresi linearmberganda,mujimasumsi klasik dan uji hipotesis. 

Bab IV : HasilgPenelitian danbPembahasan 

Berisibdeskripsi tentang penjelasan darigobjek penelitianbyang digunakan. 

Hasil penelitian berisi tentang hasil analisismyang diperoleh dari pengolahan 

datawyang dilakukanwserta penjelasanbdari analisiszdata tersebut, 

sertavpembahasan berisiumengenai bahasan dari hasilmanalisis tersebut 

dengan membandingkan dari hasil penelitian sebelumnya. 

Bab V : Penutup 

Babiini berisiitentang kesimpulandyang menjelaskanitentang jawabanudari 

rumusanbmasalah yangddibentuk padadbab sebelumnya,zdan saranzyang 

berisibtentang masukan-masukan yangzdiberikan olehxpeneliti sehingga 

dapatzdigunakanzsebagaizbahanzmasukanzuntukzpenelitia 


